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ABSTRACT

Introduction: This study aims to understand the responses of the online
community toward the accountability and transparency practices of online
donations mediated by the streamer figure Windah Basudara through the
YouTube and Instagram platforms.

Methods: This study employs a qualitative approach using the netnography
method, in which data were collected in a lurker (passive) manner. The data
were analyzed through the stages of Coding, Noting, and abstracting to capture
collective meaning patterns that developed within community interactions.
Results: The findings reveal that community responses are not homogeneous,
but rather encompass appreciation, emotional admiration, respect, critical
attitudes, curiosity regarding the donation flow, social aspirations, and
emotional attachment to the streamer figure. These findings indicate that
accountability and transparency in online donation practices are not solely
constructed through formal reporting but also through dialogic interaction,
openness to questions, and the emotional relationships continuously
established between the streamer and the community. This study contributes to
broadening the understanding of social accountability in the context of online
donation fundraising conducted by influencers, by positioning the online
community as an active actor in shaping, testing, and negotiating the meanings
of accountability and transparency.
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INTRODUCTION

Digitalisasi di Indonesia secara masif membawa kemajuan, khususnya dalam konteks kegiatan
pengumpulan donasi (Amalia et al., 2021; Artamevia et al., 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, model
pengumpulan donasi yang marak dilakukan adalah penggalangan dana melalui /ive streaming oleh publik figur
atau influencer. Bentuk charity ini dinilai lebih efisien dibandingkan pengumpulan donasi tradisional karena
mampu menjangkau massa atau donatur yang lebih luas serta berlangsung secara real-time (Robiansyah et al.,
2025). Namun, peralihan peran fasilitator dari lembaga formal ke individu memunculkan tantangan tersendiri,
khususnya terkait akuntabilitas dan transparansi, terlebih karena belum adanya regulasi yang secara spesifik
mengatur model pengumpulan donasi ini.

Transparansi dan akuntabilitas finansial merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan
publik terhadap kegiatan penggalangan dana (Nurdiani et al., 2025). Di sisi lain, organisasi nonprofit relatif rentan
terhadap risiko penyimpangan akibat kelemahan manajerial (Rayyani & Muchran, 2022). Dalam konteks media
sosial, respons komunitas online yang berperan sebagai publik dapat mencerminkan bagaimana praktik
transparansi dan akuntabilitas dipersepsikan dan dievaluasi. Respons publik di ruang online tidak hanya
merefleksikan tingkat kepuasan, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk penilaian sosial terhadap praktik
penggalangan dana yang ditampilkan (Zulfathurrahmah et al., 2024).

Penelitian di bidang akuntansi menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dapat memperkuat praktik
akuntabilitas karena membuka akses informasi dan mendorong keterlibatan publik dalam proses pengawasan
keuangan (Arianto, 2023). Dalam konteks lembaga nirlaba, transparansi laporan keuangan yang disampaikan
melalui media sosial juga terbukti memengaruhi persepsi dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
pengelolaan dana (Zakariya et al., 2025). Dengan demikian, interaksi komunitas online dalam praktik donasi
online dapat dipahami sebagai bagian dari mekanisme pengawasan sosial.

Meskipun transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip yang secara normatif diharapkan dalam
pengelolaan donasi online, praktik donasi berbasis live streaming yang dikelola oleh individu masih berlangsung
dengan keterbatasan standar dan mekanisme pengawasan formal yang mapan (Harris & Neely, 2021). Berbeda
dengan lembaga nirlaba yang memiliki kewajiban pelaporan institusional, penggalangan dana oleh figur publik di
media sosial lebih banyak bertumpu pada reputasi personal, afeksi, dan kedekatan emosional yang terbangun
melalui interaksi online (C. Abidin, 2016; Lou & Yuan, 2019). Kondisi ini menimbulkan ketegangan antara
tingginya ekspektasi publik terhadap keterbukaan pengelolaan dana dan lemahnya instrumen formal akuntabilitas,
sehingga interaksi komunitas di ruang online berpotensi berfungsi sebagai arena evaluasi, negosiasi makna, dan
pengawasan sosial terhadap praktik donasi online (Kozinets & Gambetti, 2020; Zulfathurrahmah et al., 2024).

Penelitian mengenai transparansi, akuntabilitas, dan penggalangan dana online telah banyak dilakukan,
namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada organisasi atau lembaga formal yang memiliki struktur
kelembagaan yang jelas. Sementara itu, praktik donasi on/ine yang digerakkan oleh individu melalui media sosial
yang mengandalkan reputasi personal, relasi emosional, serta keterlibatan langsung dengan komunitas masih
relatif terbatas dieksplorasi dalam kajian akademik. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada
akuntabilitas lembaga dalam kerangka organisasi formal, penelitian ini secara spesifik menelaah bagaimana
akuntabilitas dan transparansi dikonstruksi, dinegosiasikan, dan diawasi secara kolektif oleh komunitas online
dalam praktik donasi berbasis live streaming yang digerakkan oleh individu (influencer). Ruang influencer yang
menghimpun dana dalam skala besar melalui live streaming, serta interaksi intens yang terbangun dengan
komunitasnya, masih menyisakan pertanyaan mengenai bagaimana akuntabilitas dan transparansi dipahami serta
dievaluasi oleh publik online.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons komunitas online
terhadap praktik akuntabilitas dan transparansi dalam donasi online yang dilakukan melalui siaran langsung oleh
figur publik. Analisis difokuskan pada bagaimana interaksi dan diskursus komunitas di ruang online berfungsi
sebagai mekanisme pengawasan sosial, melalui mana praktik pengelolaan donasi dinilai, dikritisi, dan dilegitimasi
secara kolektif. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan komunitas online sebagai aktor aktif dalam
pembentukan dan penegakan akuntabilitas serta transparansi dalam ekosistem donasi berbasis media sosial.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian akuntabilitas sosial pada
ekosistem digital serta kontribusi praktis bagi pelaku penggalangan dana berbasis media sosial.
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LITERATURE REVIEW
Konsep Donasi Live Streaming

Live streaming (siaran langsung) merupakan penggabungan aspek audio dan visual menjadi sebuah
tayangan yang terdapat interaksi dua arah antara penyiar dan penonton secara real-time seperti percakapan
secara langsung (Robiansyah et al., 2025). Dalam konteks donasi online, penggunaan /ive streaming ini dapat
memperluas jangkauan kelompok donatur yang lebih luas dengan biaya kegiatan yang lebih rendah (Erfiati &
Helfi, 2023). Donasi yang diberikan melalui /ive streaming ini dapat berupa hadiah virtual (virtual gift) pada
platform /ive streaming ataupun melalui platform pihak ketiga seperti Saweria. Umumnya platform pihak ketiga
seperti Saweria dan Mediashare memiliki fitur pemberitahuan nominal, pesan kustomisasi, hingga fitur berbagi
media (Rabbani & Wati, 2023).

Donasi online melalui website seperti kitabisa.com umumnya bersifat satu arah dan kurang interaktif,
dimana donatur langsung mentransfer dana kepada lembaga penyelenggara charity tersebut (Nursetiana et al.,
2024). Di sisi lain, donasi melalui siaran langsung bersifat real-time, interaktif, dan melibatkan streamer sebagai
individu fasilitator dari charity (Lin et al., 2021). Hal tersebut membuat ilusi tatap muka sehingga penonton
merasa terhubung secara emosional dengan streamer selaku fasilitator charity, tidak seperti pengumpulan donasi
konvensional
Akuntabilitas dan Transparansi Donasi Live Streaming

Akuntabilitas tidak hanya dinilai dari data-data moneter dan non moneter saja, namun dari sisi spiritual
dan moral. Penilaian lascarya (ketulusan) tidak bisa didapat melalui data moneter dan non moneter, namun dari
kredibilitas dari individu ataupun pihak yang diberi amanah. Akan tetapi, tentu saja konsep poin kejelasan dan
keterbukaan akan menjadi poin utama dari akuntabilitas (Sriwinarti & Sokarina, 2023). Hal ini sejalan dengan
konsep donasi online, karena pada praktiknya donatur lebih tertarik untuk memberikan donasi melalui streamer
yang terpercaya seperti Windah Basudara (Hidayanto et al., 2022).

Pada ekosistem donasi online seperti siaran langsung, muncul jaringan akuntabilitas yang lebih kompleks
dan multi-arah. Akuntabilitas tidak hanya terjadi antara donatur dan penerima manfaat, tetapi juga melibatkan
streamer sebagai perantara, platform donasi, dan bahkan dimensi spiritual bagi penggalang dana (Saputri, 2025).
Hal ini menciptakan ekspektasi yang beragam dan terkadang bertentangan. Interaksi komunitas menjadi arena di
mana berbagai harapan akuntabilitas ini bertemu, dan streamer harus menavigasi ekspektasi dari berbagai pihak,
baik yang formal maupun informal.

Transparansi, atau keterbukaan, didefinisikan sebagai ketersediaan informasi material yang mudah
diakses dan mudah dipahami oleh pemangku kepentingan (Mubarok & Idris, 2022). Ini mencakup berbagi
informasi tentang bagaimana keputusan dibuat, ke mana uang disalurkan, dan hasil yang dicapai dari donasi (Putra
et al., 2022). Dalam konteks donasi, transparansi dana dapat dilihat dari upaya pengelola platform untuk
menyediakan informasi terbuka mengenai penggunaan dana, kemudahan akses informasi, dan peningkatan arus
informasi (Azizah et al., 2021).

Meski transparansi diakui sebagai prinsip krusial, penelitian Mubarok dan Idris (Mubarok & Idris, 2022)
menunjukkan bahwa implementasinya di platform donasi online seringkali belum optimal. Dengan demikian,
komunitas online mungkin harus secara proaktif menuntut tingkat transparansi yang lebih tinggi, dan streamer
perlu menyeimbangkan kebutuhan akan transparansi dengan tantangan operasional dan kekhawatiran yang
mungkin timbul. (Nurdiani et al., 2025) mengakui bahwa penggunaan sosial media ampuh untuk menunjukkan
transparansi. Terlebih lagi dalam konteks siaran langsung yang disiarkan secara real-time dimana streamer
sebagai fasilitator dapat memberikan klarifikasi secara langsung terkait dana-dana yang diterima dan menjawab
pertanyaan viewers sebagai komunitas online secara real-time juga.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode netnografi. Netnografi sebagai
metode penelitian mengadaptasi etnografi untuk mempelajari budaya dan perilaku pengguna media online, dengan
fokus pada jejak online yang ditinggalkan oleh pengguna di lingkungan online (Kozinets & Gambetti, 2020). Jenis
media social platform yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi-platform, yakni YouTube dan Instagram
dari Windah Basudara.

Koleksi data pada penelitian ini dilakukan secara lurker (pasif) pada empat video kegiatan charity dengan
nominal donasi terbesar yang dilakukan Windah Basudara dalam kurun waktu 5 tahun yakni sejak 2020 hingga
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2025. Dari ribuan komentar yang tersedia pada platform YouTube dan Instagram, penelitian ini menganalisis 73
komentar yang dipilih secara purposive berdasarkan prinsip keberagaman tema dan keunikan respons. Komentar
yang bersifat duplikatif atau memiliki makna serupa tidak dimasukkan untuk menghindari dominasi kategori
tertentu seperti apresiasi. Penelitian ini memahami respons online dari beberapa platform, antara lain: kolom
komentar YouTube, Super chat, dan diskusi media sosial terkait.

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini sebagaimana dilakukan Kozinets & Gambetti (2020) yang
meliputi:

a) Coding : Pengkategorian dan penamaan data ke dalam beberapa kualifikasi atau tema yang

relevan dengan pertanyaan penelitian (akuntabilitas dan transparansi). Ini akan dilakukan secara induktif

dari data yang terkumpul.

b) Noting : Pemberian catatan reflektif oleh peneliti terhadap data yang telah dikumpulkan,

termasuk observasi awal, interpretasi, dan pertanyaan yang muncul.

c) Abstracting  : Mengidentifikasi pola, perbedaan, dan persamaan dari data yang telah di-Coding dan

di-Noting untuk membentuk kategori yang lebih abstrak atau tema-tema besar.
RESULT AND ANALYSIS

Respons komunitas online terhadap kegiatan charity live streaming Windah Basudara dianalisis melalui
interaksi komunitas pada superchat dan kolom komentar beberapa video YouTube, seperti Charity Namatin GTA
SA Full Cheat untuk Anak Pejuang Kanker & Yatim Dhuafa, 1 Jam Mediashare buat Charity Kebakaran
Plumpang & Bangun Sekolah Lembata NTT, Charity 1 Milyar dengan Video Game untuk Sesama di Indonesia,
serta Charity untuk Pendidikan Amat dan Anak Lainnya. Video-video tersebut memperlihatkan intensitas
partisipasi publik yang tinggi dan menjadi ruang utama bagi komunitas untuk mengekspresikan dukungan,
penilaian, serta ekspektasi terhadap praktik donasi yang dimediasi oleh figur streamer.

Tabel 1. Thumbnail salah satu video Charity YouTube Windah

Fain FHenu "'Ewunn Charlty NAMATIN GTA SA
FULL CHEAT Untuk Anak...

+ Yrarr mame I 2,3 jt x ditonton * Streaming 5 tahun yang lalu
& Windah Basudara @

... lumur !asal 'awalyoutube !gamefavorite ljadwal
10:45:22 . )
Ipacar !cendy 'rio !harly !eka #windahbasudara...

Sumber: YouTube Windah Basudara

Selain ditayangkan melalui YouTube, setiap kegiatan charity tersebut diikuti oleh unggahan lanjutan

pada akun Instagram @windahbasudara yang berfungsi sebagai sarana akuntabilitas publik. Unggahan tersebut

menampilkan bukti penyaluran bantuan, penyampaian jumlah nominal dana yang terkumpul, serta pembagian

alokasi donasi kepada masing-masing pihak penerima. Ini memungkinkan komunitas untuk menilai kejelasan alur
dan tujuan penggunaan dana lintas platform.

Tabel 2. Salah satu bukti total donasi hingga bukti transfer ke yayasan tujuan

FHain FHenu "'Ewu““ Charity NAMATIN GTA SA
FULL CHEAT Untuk Anak...

+ SrarT aame I 2,3 jt x ditonton « Streaming 5 tahun yang lalu
g Windah Basudara @

.. lumur 'asal 'awalyoutube !gamefavorite ljadwal

10:45:22

Ipacar !cendy !rio tharly leka #windahbasudara...

Sumber: Instagram @windahbasudara

Proses analisis dilakukan melalui tahapan Coding, Noting dan Abstracting untuk menangkap pola makna
yang berkembang dari komentar-komentar pengguna. Data tidak dianggap sebagai opini individual yang terpisah,
melainkan sebagai ekspresi kolektif yang menggambarkan relasi antara Windah Basudara dan komunitasnya.
Keterbukaan mengenai nominal dan distribusi donasi menjadi rujukan utama dalam pembentukan kepercayaan,
sekaligus memunculkan ruang evaluasi kritis terkait transparansi dan kredibilitas praktik online charity.

Secara keseluruhan, respons komunitas menunjukkan pola interaksi yang bervariasi. Mulai dari apresiasi
dan kekaguman terhadap konsistensi moral Windah hingga munculnya pertanyaan dan kehati-hatian terkait

Muhamad Satriawan Alfarizi et.al Page | 1399



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 02, June 2026

pengelolaan dana. Keberagaman respons ini menegaskan bahwa praktik donasi online tidak hanya dimaknai
sebagai aksi pengumpulan dana, tetapi juga sebagai kepedulian sosial yang diekspresikan melalui interaksi publik.
Legitimasi Moral dan Modal Afektif dalam Praktik Donasi Online

Dari hasil pengumpulan data yang dikumpulkan peneliti, respons positif yang mendominasi kolom
komentar pada konten charity Windah Basudara tidak dapat dipahami semata sebagai ekspresi emosional spontan.
Dalam konteks komunitas online, respons tersebut berfungsi sebagai bentuk legitimasi moral dan pembentukan
modal afektif yang menopang keberlangsungan praktik donasi. Penelitian Kurniawan et al. (2023) menyatakan
bahwa praktik komunikasi yang transparan dan akuntabel secara signifikan mendukung citra positif dan
kepercayaan publik. Implikasinya adalah bahwa respons positif publik dapat dilihat sebagai bagian dari indikasi
keberhasilan akuntabilitas dan transparansi. Apresiasi, kekaguman, respek, kebanggaan kolektif, dan keterikatan
emosional membentuk fondasi relasional yang memungkinkan kepercayaan dan partisipasi publik terjaga secara
berkelanjutan.

Ekspresi apresiasi sendiri tampak dalam komentar seperti “Belum ada 11 jam sudah terkumpul 75 juta!!
congrats bang. Semoga dengan adanya donasi ini bisa bermanfaat bagi para anak-anak yang membutuhkan di
luar sana”, “sekali lagi terima kasih untuk charitynya!”, serta “Terima kasih sudah mau menggalang dana”.
Selain menyoroti hasil donasi, komunitas juga menilai karakter personal Windah, sebagaimana tercermin pada
ungkapan “gua suka banget sama personality lu bang, keep up the good work, and god bless you!”. Komentar-
komentar ini menunjukkan bahwa apresiasi diarahkan pada sosok Windah secara utuh, bukan hanya pada aktivitas
donasinya. Dominasi komentar apresiatif ini tidak hanya berlaku pada satu atau dua konten kegiatan donasinya
saja melainkan hampir seluruhnya.

Apresiasi ini merefleksikan mekanisme pengakuan sosial yang berperan penting dalam membangun
legitimasi Windah sebagai pengelola donasi. Kehadiran Windah secara konsisten selama live streaming dipahami
sebagai indikator kesungguhan dan tanggung jawab moral. Artinya, akuntabilitas tidak semata-mata dikaitkan
dengan laporan formal, tetapi dengan performativitas publik yang dapat disaksikan dan dinilai secara langsung
oleh komunitas. Ini sejalan dengan penelitian Beeri et al. (2019) bahwa selain respons publik terhadap kinerja
(dalam konteks ini akuntabilitas dan transparansi) komunitas juga menilai konten donasi Windah berjalan dengan
tujuan sosial, bukan semata-mata untuk menarik views saja.

Dari perspektif akuntabilitas sosial sendiri apresiasi berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban
informal yang menguatkan posisi Windah di mata publik. Roberts (2018) menegaskan bahwa akuntabilitas yang
baik harusnya dibangun melalui relasi moral dan pengakuan juga, bukan hanya melalui mekanisme administratif.
Relasi moral dan pengakuan dari publik akan membangun kepercayaan yang lebih tinggi terlebih lagi kegiatan
charity yang dilakukan Windah. Kepercayaan menjadi satu modal penting untuk menilai akuntabilitas sosial suatu
kegiatan dan dari respons komunitas online, Windah dianggap dapat dipercaya.

Dalam konteks yang berbeda, Sriwinarti dan Sokarina (2023) menunjukkan bahwa akuntabilitas dapat
dimaknai sebagai praktik moral berbasis ketulusan (lascarya), yang dinilai melalui pengabdian dan konsistensi
perilaku. Meskipun berangkat dari konteks budaya yang berbeda, temuan ini dapat memperkuat temuan bahwa
pengakuan dan apresiasi komunitas merupakan elemen penting dalam pembentukan kredibilitas pelaku
akuntabilitas.

Selain apresiasi, komunitas mengekspresikan kekaguman emosional terhadap aksi charity yang
dilakukan Windah Basudara. Kekaguman ini muncul sebagai respons atas durasi /ive streaming yang panjang dan
konsistensi Windah dalam mendampingi proses donasi hingga tuntas. Aksi tersebut dipersepsikan melampaui
kewajiban profesional seorang konten kreator yang melakukan praktik donasi ini. Seperti halnya dengan apresiasi,
komentar ini menjadi salah satu tipikal komentar terbanyak dari konten donasi Windah.

Komentar seperti “Hanya YouTuber ini yang rela live 10 jam demi nungguin donasi”, “gua terharu
banget”, dan “Alhamdulillah dikasih berkesempatan untuk berdonasi lewat perantara bang Windah”
menunjukkan keterlibatan emosional yang kuat. Ungkapan doa seperti “Panjang umur hal hal baik”
memperlihatkan bahwa Windah diposisikan sebagai figur yang tidak hanya dihormati, tetapi juga didoakan.
Kekaguman ini memperkuat narasi Windah sebagai perantara kebaikan dalam praktik donasi online.

Secara analitis, kekaguman emosional berfungsi sebagai sumber legitimasi moral yang melampaui
rasionalitas instrumental. Emosi haru dan bangga membangun ikatan afektif antara Windah dan komunitas, yang
pada gilirannya memperkuat kepercayaan. Pada konteks ini, legitimasi tidak dihasilkan dari informasi keuangan
yang rinci, tetapi dari pengalaman emosional bersama yang terbentuk selama live streaming.
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Studi tentang komunitas online menemukan bahwa keberadaan dukungan sosial dan identifikasi
komunitas memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan anggota, yang pada gilirannya dapat memperkuat
persepsi saling percaya dalam ruang online (Siregar & Jakaria, 2022). Penelitian lain menyatakan bahwa
engagement emosional dan keterlibatan sosial dalam komunitas onl/ine menstimulasi ikatan kolektif, sehingga
anggota secara aktif berpartisipasi dalam narasi dan penilaian komunitas (Al-Khasawneh et al., 2023). Dalam
penelitian ini, emosi yang muncul melalui komentar dan interaksi pada kegiatan charity Windah Basudara
berperan dalam memperkuat persepsi akuntabilitas dimana kepercayaan terhadap figur streamer dan praktik
donasi dibentuk melalui pengalaman emosional bersama yang terus dinegosiasikan dalam jaringan komunitas.

Komunitas juga secara eksplisit mengekspresikan rasa hormat dan respek terhadap Windah Basudara
serta pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan charity. Respek tersebut menunjukkan bahwa Windah
dipersepsikan sebagai figur teladan yang berbeda dari stereotip influencer yang berorientasi pada keuntungan
pribadi. Integritas dan konsistensi menjadi aspek utama yang dihargai oleh komunitas khususnya dalam kegiatan
donasi oleh Windah yang menyasar pihak-pihak yang dipersepsikan sebagai pihak yang layak menerima bantuan.
Komentar seperti “rata-rata YouTuber laen mah open sawer buat dia sendiri” menegaskan adanya perbandingan
eksplisit antara Windah dan influencer lain. Lalu komentar “ketika kekuasaan di tangan orang yg tepat”
menempatkan Windah sebagai figur yang layak memegang pengaruh publik. Respek juga diucapkan kepada tim
yang terlibat, yang menunjukkan pengakuan kolektif terhadap ekosistem charity yang dibangun. Ini menunjukkan
Windah tidak bertujuan untuk memperoleh engagement pribadi sebagai “content creator baik™ karena secara
kolektif mengajak streamer lain untuk melakukan kegiatan pengumpulan donasi bersama.

Respek dapat berfungsi sebagai indikator atas kepercayaan publik berbasis karakter. Komunitas menilai
bahwa keputusan Windah untuk menyalurkan donasi kepada pihak yang membutuhkan mencerminkan integritas
moral yang konsisten. Ketika komunitas merasakan akuntabilitas dan transparansi, mereka cenderung menilai
aktor pengelola sebagai terpercaya, sehingga respek/kredibilitas dapat dipahami sebagai ekspresi trust komunitas
terhadap aktor yang dipersepsikan memenuhi nilai-nilai tersebut (Rahmah & Nor, 2025). Dalam konteks ini,
akuntabilitas Windah tidak hanya melekat pada hasil, tetapi pada pilihan etis dan komitmen personal yang
ditunjukkan secara berulang.

Literatur akuntabilitas publik dan nonprofit menyebutkan kepercayaan atau respek dari pemberi dana
atau publik tidak muncul secara otomatis, melainkan dibangun melalui praktek keterbukaan informasi,
pertanggungjawaban pengelolaan dana, dan persepsi keterlibatan publik dalam evaluasi proses tersebut (Athifah
et al., 2018). Persepsi atas akuntabilitas dan transparansi secara empiris terbukti menjadi faktor penting yang
membentuk kepercayaan donor, yang kemudian dapat dimaknai sebagai bentuk penghormatan atas integritas
penggalang dana.

Selanjutnya keberhasilan donasi yang dimediasi oleh Windah Basudara pada akhirnya memunculkan
rasa kebanggaan kolektif dalam komunitas. Komunitas memaknai capaian donasi sebagai hasil kolaborasi antara
streamer dan audiens, bukan sebagai prestasi individu semata. Kebanggaan ini membentuk narasi keberhasilan
bersama yang terus direproduksi. Contoh komentar kebanggaan tersebut adalah seperti “Komunitas ini bener2
gila, 6 jam langsung dapet 1M”, “aku gak salah pilih panutan”, dan “salah satu YouTuber Indonesia yang pantas
dipandang dunia”. Komentar-komentar ini menempatkan Windah sebagai simbol keberhasilan kolektif dan
sumber identifikasi komunitas. Kebanggaan tidak hanya diarahkan pada hasil, tetapi juga pada nilai yang
direpresentasikan.

Ini menunjukkan bahwa rasa kebanggaan kolektif tidak sekadar menjadi ekspresi emosional sesaat, tetapi
menjadi mekanisme fundamental dalam pembentukan identitas sosial kelompok di ruang online. Dalam
komunitas online, pengalaman bersama atas capaian yang signifikan seperti donasi berhasil dalam waktu singkat
memperkuat solidaritas internal serta membentuk suatu narasi identitas yang terus direproduksi oleh anggota
komunitas (Firsanty et al., 2025).

Penelitian menunjukkan bahwa dalam komunitas online, proses pembentukan identitas kolektif melalui
interaksi sosial, ekspresi nilai bersama, dan pengakuan kelompok mampu memperkuat keterlibatan anggota serta
memberikan makna yang lebih luas terhadap partisipasi mereka di dalam komunitas tersebut (Agung Parasetia et
al., 2025). Meskipun dalam konteks yang berbeda, dapat dipahami bahwa kebanggaan kolektif yang tampak dalam
komentar komunitas Windah tidak hanya mencerminkan perasaan bangga terhadap hasil tetapi juga menjadi
bagian dari konstruksi identitas komunitas yang mendukung keberlanjutan akuntabilitas dan keterlibatan sosial.
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Keterikatan emosional komunitas terhadap Windah Basudara tercermin dari perhatian terhadap kondisi
fisik dan kesejahteraannya selama live streaming. Komunitas tidak hanya fokus pada donasi, tetapi juga pada
Windah sebagai individu. Hal ini menunjukkan bahwa relasi yang terbangun bersifat personal dan berkelanjutan.
Komentar seperti “bang Windah jangan lupa istirahat” menggambarkan kepedulian yang melampaui konteks
donasi. Keterikatan emosional ini memperkuat kepercayaan dan loyalitas komunitas terhadap Windah. Selama
Windah dipersepsikan tulus dan konsisten, komunitas menunjukkan toleransi terhadap keterbatasan transparansi
teknis.

Relasi emosional yang terbentuk antara komunitas online dan figur publik seperti Windah Basudara tidak
hanya sekadar reaksi afektif sesaat. Pada media sosial dan streaming, keterikatan semacam ini merupakan
mekanisme penting yang menjelaskan mengapa audiens merasa peduli terhadap kesejahteraan, kondisi fisik, dan
kesejahteraan figur yang mereka ikuti. Penelitian menunjukkan bahwa emotional attachment dan parasocial
interaction secara signifikan berkorelasi dengan keterlibatan, trust, dan loyalitas terhadap figur online, di mana
audiens memperlakukan figur tersebut layaknya entitas yang dekat secara emosional sekalipun interaksi bersifat
online dan unilateral (Yunanda & Rojuaniah, 2025).

Menurut Yunanda & Rojuaniah (2025), rasa peduli terhadap figur publik meningkatkan loyalitas sosial
dan keterlibatan aktif sehingga komunitas terus berpartisipasi dalam aktivitas yang dinilai bernilai bersama.
Keterikatan ini juga dapat menciptakan dasar kepercayaan yang kuat, karena keterikatan emosional memengaruhi
cara audiens merespons tindakan aktor dalam ranah online dan memperluas persepsi mereka tentang keterbukaan
serta integritas figur tersebut.

Respons positif komunitas dalam praktik online charity tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi afektif,
tetapi membentuk legitimasi moral dan modal relasional yang menjadi prasyarat keberlangsungan kepercayaan.
Bitektine & Haack (2015) mengatakan dalam teori legitimasi bahwa legitimasi bukanlah sesuatu yang dimiliki
pelaku, melainkan hasil dari proses kognitif evaluasi oleh pengamat (dalam hal ini komunitas online). Apresiasi,
kekaguman, respek, kebanggaan kolektif, dan keterikatan emosional menunjukkan bahwa audiens secara aktif
memproduksi kepercayaan melalui evaluasi moral dan keterlibatan emosional, bukan sekadar konsumsi pasif dari
konten. Namun legitimasi ini tidak bersifat absolut, justru ia menciptakan ruang sosial yang memungkinkan
munculnya pertanyaan, keraguan, dan evaluasi kritis tanpa memutus relasi komunitas (Etter et al., 2019). Bagi
Christensen & Laegreid (2020) sendiri, transparansi dan akuntabilitas tidak hanya soal membuka informasi, tetapi
juga bagaimana informasi tersebut diterima, dipersepsikan, dan dimaknai oleh publik. Pada akhirnya, respons
positif yang muncul tidak dapat hanya dipahami sebagai penutup diskursus, melainkan sebagai fondasi yang
memungkinkan negosiasi akuntabilitas dan transparansi berlangsung secara berkelanjutan.

Negosiasi Kepercayaan dan Transparansi dalam Praktik Donasi Online

Fondasi legitimasi moral dan keterikatan emosional yang terbentuk melalui respons positif komunitas
tidak menutup ruang bagi munculnya kritik dan keraguan. Sebaliknya, kepercayaan yang telah terbangun justru
mendorong audiens untuk terlibat lebih reflektif dalam menilai praktik akuntabilitas dan transparansi yang
berlangsung (Kuswati et al., 2025). Dalam pengertian ini, kritik tidak muncul sebagai bentuk penolakan terhadap
aksi charity, melainkan sebagai ekspresi kepedulian dan kehati-hatian publik terhadap pengelolaan dana yang
bersifat kolektif dan sensitif secara moral (Harris & Neely, 2021).

Gambar 3. Salah satu komentar keraguan di postingan Instagram Windah

¢ windahbasudara @ - Ikuti

gubris. Salam dri Sulawesi Tengah
bang winda

Tsuka Bala:

4armanz 101 ming
Kayak gini bisa di korup g si sama
badan amal ny, kurang percaya gw
si

1suka Balas

mendshoteknik 102 mir
Makasih bang udah buat charity
@ _ dan ianaan luoa untuk cuci

Qoansw Qz2n @

(Sumber: Instagram @windahbasudara)
Terdapat keraguan komunitas terhadap praktik donasi online yang muncul secara eksplisit melalui
pertanyaan dan pernyataan yang mempertanyakan transparansi serta potensi penyalahgunaan dana. Komentar
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seperti gambar 3 menunjukkan adanya kekhawatiran publik terhadap alur distribusi dan pengelolaan dana donasi.
Keraguan ini tidak diarahkan pada tujuan kemanusiaan charity, melainkan pada aspek teknis dan institusional dari
penyaluran dana. Dengan demikian, komentar skeptis yang muncul dapat dipahami sebagai bentuk kewaspadaan
publik yang lahir dari kesadaran akan kerentanan praktik donasi online terhadap penyalahgunaan dana donasi oleh
oknum tertentu (Noor et al., 2025).

Menariknya, keraguan terhadap transparansi tidak serta-merta menggerus kepercayaan komunitas
terhadap figur Windah Basudara. Hal ini tampak dari munculnya komentar yang secara eksplisit membedakan
kepercayaan personal terhadap figur dengan keraguan terhadap lembaga, seperti “Lebih percaya bang Windah
daripada pemerintah” yang hadir berdampingan dengan pertanyaan tentang kredibilitas badan amal. Pemisahan
ini menunjukkan bahwa audiens melakukan diferensiasi aktor dalam praktik donasi, di mana figur influencer
dipersepsikan memiliki integritas moral yang lebih dapat dipercaya dibandingkan institusi formal (Parr, 2025).
Pola ini juga menandakan bahwa komunitas tidak memandang praktik charity secara monolitik, melainkan
melakukan evaluasi terpisah berdasarkan persepsi pengalaman, kedekatan emosional, dan rekam jejak Windah
sebagai aktor penggalang donasi.

Komentar yang mengungkapkan perbedaan keraguan antara figur dan lembaga tersebut merefleksikan
pergeseran otoritas kepercayaan dari institusi ke figur publik dalam ruang online. Kepercayaan tidak lagi
sepenuhnya dilekatkan pada sistem atau struktur kelembagaan, tetapi dipersonalisasi melalui figur yang dianggap
menunjukkan konsistensi, ketulusan, dan kedekatan dengan komunitas (Parr, 2025). Dalam konteks ini, figur
influencer berfungsi sebagai mediator moral yang menjembatani praktik donasi dengan publik. Pergeseran ini
mengindikasikan transformasi cara komunitas menilai akuntabilitas, di mana relasi personal dan legitimasi moral
menjadi rujukan utama dalam membangun kepercayaan terhadap praktik sosial berbasis donasi di platform online
(Rayyani & Muchran, 2022).

Hasil analisis yang dilakukan penulis menunjukkan kritik dan keraguan yang muncul tidak dapat
diposisikan sebatas “anomali” dalam komunitas, melainkan sebagai bagian dari mekanisme kontrol sosial yang
bekerja secara internal (Zhang & Yang, 2021). Kritik berfungsi sebagai alat korektif yang menjaga batas-batas
kepercayaan agar tidak bersifat absolut dan tak teruji. Dalam ekosistem komunitas online yang suportif, praktik
pengawasan semacam ini justru memperkuat legitimasi jangka panjang, karena kepercayaan diproduksi melalui
proses negosiasi yang berkelanjutan antara dukungan emosional dan evaluasi kritis (Etter et al., 2019).
Ekspektasi Resiprokal dalam Relasi Windah dan Komunitas

Relasi antara influencer dan komunitas dalam praktik online charity tidak berlangsung secara satu arah.
Partisipasi audiens, baik melalui donasi, dukungan emosional, maupun keterlibatan diskursif di kolom komentar,
membentuk kesadaran kolektif bahwa mereka memiliki posisi dalam relasi tersebut. Audiens tidak memosisikan
diri semata sebagai penonton atau penyumbang pasif, melainkan sebagai bagian dari ekosistem sosial yang turut
menopang keberhasilan aksi charity. Kesadaran inilah yang melandasi munculnya ekspektasi akan adanya relasi
yang bersifat timbal balik.

Ekspektasi resiprokal komunitas tampak jelas melalui kritik yang menyinggung soal pemberian
giveaway, seperti dalam komentar “Harusnya kasih giveaway buat subscriber juga”. Kritik ini tidak dapat
dipahami secara sederhana sebagai tuntutan material, melainkan sebagai simbol kebutuhan akan pengakuan dan
keterlibatan. Giveaway yang diminta oleh komunitas berfungsi sebagai penanda relasional, yakni bentuk apresiasi
yang menegaskan keberadaan audiens sebagai mitra dalam relasi, bukan sekadar pendukung anonim. Tuntutan
tersebut merefleksikan keinginan komunitas untuk diakui secara simbolik atas kontribusi mereka dalam ekosistem
influencer—komunitas.

Influencer tidak hanya dievaluasi berdasarkan integritas moral atau keberhasilan menginisiasi aksi
charity, tetapi juga melalui kemampuannya mengelola relasi sosial yang berkelanjutan dengan komunitas.
Akuntabilitas dalam konteks ini bersifat relasional, di mana konsistensi interaksi, bentuk pengakuan simbolik,
serta respons terhadap ekspektasi audiens menjadi indikator penting legitimasi figur influencer (Pranata et al.,
2025). Ketika ekspektasi timbal balik tidak direspons secara memadai, muncul potensi ketegangan relasional yang
dapat menggeser relasi dari keterlibatan kolektif menuju relasi yang lebih transaksional (Audrezet et al., 2020).
Dengan demikian, praktik online charity tidak hanya menuntut komitmen moral, tetapi juga menuntut kesadaran
relasional, karena keberlanjutan dukungan komunitas sangat ditentukan oleh sejauh mana influencer mampu
menjaga keseimbangan antara kuasa simbolik dan pengakuan terhadap partisipasi audiens (Kim & Kim, 2021).
Partisipasi Diskursif dan Aspirasi Komunitas
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Partisipasi komunitas dalam praktik online charity tidak berhenti pada dukungan emosional atau
kontribusi material, tetapi meluas ke ranah diskursif. Audiens secara aktif terlibat dalam percakapan, mengajukan
pertanyaan, serta menyampaikan pandangan yang membentuk arah diskursus charity. Pola ini menunjukkan
bahwa komunitas memosisikan diri sebagai aktor sosial yang memiliki kapasitas untuk berpartisipasi dalam
produksi makna, bukan sekadar sebagai penerima informasi atau pengikut agenda yang telah ditentukan oleh
influencer.

Gambar 4. Pertanyaan terkait donasi di SuperChat saat /ive berlangsung

(Sumber: YouTube Windah Basudara)
Rasa ingin tahu komunitas juga tercermin melalui pertanyaan-pertanyaan singkat yang bersifat
klarifikatif, seperti pada gambar 4 ada yang mengirim pesan “buat donasi kan?” serta di komentar lain seperti

“bang apa itu disensor”, atau “yang dicoret slot ya bang”. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak memuat ekspresi
dukungan maupun kritik, melainkan menunjukkan upaya audiens untuk memahami konteks teknis dan tujuan
dari aktivitas yang sedang berlangsung (Zhang & Yang, 2021). Dalam kerangka netnografi, pola ini dapat
dipahami sebagai bentuk partisipasi diskursif yang berangkat dari rasa penasaran kolektif, di mana audiens
berperan aktif memastikan bahwa interaksi dan transaksi yang terjadi memang berkaitan dengan praktik donasi.
Dengan demikian, rasa ingin tahu tersebut berfungsi sebagai mekanisme klarifikasi sosial yang turut menjaga
keterbukaan makna dan mencegah ambiguitas dalam praktik online charity (Rhamadhani & Edeh, 2024).

Selain pertanyaan teknis, partisipasi diskursif komunitas juga tampak melalui aspirasi yang diarahkan
pada perluasan agenda charity, seperti usulan “Bang coba charity buat anak-anak di Gaza”. Fenomena ini dapat
dipahami sebagai bentuk akuntabilitas partisipatif, di mana komunitas tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi turut terlibat dalam membentuk arah dan makna praktik donasi yang berlangsung. Partisipasi
publik semacam ini menempatkan respons, usulan, dan perluasan isu sebagai bagian dari mekanisme pengawasan
sosial yang bersifat informal namun signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan Irawati et al. (2023) yang
menegaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dalam praktik akuntabilitas, karena
memungkinkan aktor untuk terus dievaluasi melalui keterlibatan dan interaksi langsung dengan publik, bukan
semata melalui pelaporan formal.

Dengan demikian, partisipasi diskursif dan aspirasi komunitas dapat dipahami sebagai ruang negosiasi
makna dalam praktik online charity. Pertanyaan, rasa ingin tahu, dan usulan agenda berfungsi sebagai mekanisme
dialogis yang memungkinkan makna charity terus dinegosiasikan secara kolektif (Amelia & Dewi, 2021).
Diskursus tidak hanya memperkaya interaksi, tetapi juga menjaga keterbukaan, relevansi isu, dan keberlanjutan
partisipasi komunitas dalam ekosistem donasi online melalui influencer (Abidin, 2021; Harris & Neely, 2021).
Humor Sebagai Elemen Kultural dalam Interaksi Charity

Humor muncul sebagai bagian integral dari dinamika komunikasi komunitas selama charity stream
Windah Basudara. Candaan dan komentar ringan berfungsi menjaga suasana tetap cair di tengah isu kemanusiaan
yang serius. Humor memungkinkan partisipasi berkelanjutan tanpa menciptakan kelelahan emosional. Komentar
seperti “Sumpah bang Brando ini kaya Naruto”, “alam siapa? alam ganjar?”, dan “Kok ada yg 7.777.777 bg?”
menunjukkan bahwa humor hadir berdampingan dengan aktivitas donasi. Humor tidak dimaksudkan untuk
meremehkan charity, melainkan sebagai ekspresi budaya komunitas yang khas.

Sama halnya dengan kebanggaan pada sub bab sebelumnya, humor tidak berfungsi sebagai indikator
langsung atas akuntabilitas atau transparansi pengelolaan donasi. Namun, keberadaannya memainkan peran
penting dalam menjaga kohesi sosial, kontinuitas interaksi, dan kenyamanan emosional komunitas selama proses
charity berlangsung. Humor memungkinkan anggota komunitas untuk tetap terlibat dalam isu kemanusiaan tanpa
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menciptakan jarak emosional atau kelelahan afektif, sehingga interaksi dapat berlangsung secara berkelanjutan.
Dalam konteks komunikasi online, humor kerap berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk memperkuat rasa
kebersamaan dan menegaskan keanggotaan dalam kelompok (Setiawan & Lestari, 2025).

Dalam perspektif netnografi, humor dipahami sebagai praktik kultural yang merefleksikan nilai, gaya
komunikasi, dan identitas komunitas online. Humor yang muncul secara spontan dan berulang menunjukkan
adanya norma interaksi yang diterima bersama serta memperkuat ikatan sosial antaranggota komunitas. Literasi
dari Kozinets & Gambetti (2020) menegaskan bahwa ekspresi simbolik seperti humor merupakan bagian penting
dalam memahami dinamika makna, relasi, dan keberlangsungan komunitas online. Dengan demikian, humor
dalam charity stream Windah Basudara berfungsi sebagai penopang interaksi sosial komunitas, tanpa harus
dimaknai sebagai pelemahan terhadap keseriusan praktik donasi yang dilakukan.

CONCLUSION

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan, komentar-komentar pada postingan akuntabilitas dan
transparansi donasi oleh Windah Basudara menunjukkan keaktifan dan keberagaman. Komunitas terlibat dalam
menilai, merespons, memberi makna dalam praktik donasi yang berlangsung. Komunitas tidak hanya menjadi
penonton dan donatur semata, melainkan mereka berinteraksi melalui komentar dan fitur third-party dengan
mengekspresikan dukungan, kekaguman, serta perhatian kritis terhadap pengelolaan donasi sampai donasi
tersebut disalurkan.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa apresiasi dan rasa hormat yang diberikan komunitas berkaitan erat
dengan cara Windah menjalankan kegiatan charity secara terbuka dan konsisten. Ekspresi positif tersebut
mencerminkan pengakuan atas komitmen personal dan upaya Windah dalam memfasilitasi donasi. Namun,
kepercayaan komunitas tidak terbentuk secara sepihak. Di tengah dukungan yang dominan, muncul pula
pertanyaan dan keraguan terkait kredibilitas lembaga penyalur, kejelasan nominal, serta alur distribusi dana, yang
menunjukkan bahwa komunitas tetap melakukan evaluasi secara kritis.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi komunitas melampaui aspek finansial. Komunitas
secara aktif menyampaikan aspirasi, mengajukan usulan isu sosial, mengekspresikan humor, serta menunjukkan
keterikatan emosional terhadap Windah sebagai figur sentral. Tidak semua respons tersebut secara langsung
berkaitan dengan transparansi atau akuntabilitas, namun keseluruhannya membentuk ruang interaksi yang
memungkinkan nilai-nilai tersebut dipahami dan dinegosiasikan bersama.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa akuntabilitas dan transparansi dalam donasi online
tidak hanya ditentukan oleh laporan atau angka, tetapi juga oleh dinamika respons dan interaksi antara penggalang
dana dengan komunitas. Praktik charity yang dimediasi oleh influencer seperti Windah Basudara menunjukkan
bahwa kepercayaan publik dibangun melalui proses sosial yang berlangsung secara terbuka, dialogis, dan
berkelanjutan.

Research Limitations

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan satu figur
streamer sehingga temuan belum dapat menggambarkan keseluruhan praktik donasi online berbasis influencer.
Kedua, penelitian menggunakan observasi pasif (lurker) sehingga tidak memperoleh perspektif langsung dari
anggota komunitas melalui wawancara. Ketiga, penelitian hanya memanfaatkan komentar unik sehingga belum
menggambarkan keseluruhan intensitas respons komunitas.

Suggestions

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan beberapa saran kepada beberapa pihak terkait.
Pertama, bagi influencer atau streamer yang menggalang ataupun terlibat dalam kegiatan charity, penting untuk
menyadari bahwa keterbukaan dan kesediaan merespons pertanyaan komunitas merupakan bagian penting dari
akuntabilitas. Komunikasi yang jelas, konsisten, dan terbuka dapat membantu menjaga kepercayaan publik tanpa
menghilangkan karakter partisipatif dari kegiatan donasi.

Lalu bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat membuka penelitian sejenis dengan
pendekatan yang berbeda, seperti membandingkan beberapa influencer, meneliti respons komunitas di platform
lain, atau mengamati perubahan persepsi komunitas dalam jangka waktu yang lebih panjang. Pendekatan tersebut
dapat memperkaya pemahaman mengenai praktik akuntabilitas dan transparansi dalam ekosistem online.
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